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Abstrak. Keterampilan berbicara merupakan aspek penting
dalam komunikasi yang mempengaruhi perkembangan
karakter dan kreativitas siswa. Metode bercerita dipilih karena
dapat merangsang minat siswa, memperkuat pemahaman
materi, dan membangun kepercayaan diri saat berbicara di
depan umum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan metode bercerita dalam meningkatkan keterampilan
berbicara pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma"had Al-
Zaytun. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
di mana data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru
dan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa merasakan peningkatan minat dan
kemampuan berbicara setelah penerapan metode bercerita.
Metode ini terbukti efektif dalam mendukung perkembangan
pribadi dan moral siswa, serta memperluas pengetahuan dan
kosakata mereka. Selain itu, bercerita membantu siswa untuk
lebih aktif dalam berpartisipasi selama pembelajaran,
mengurangi rasa malu, dan meningkatkan keberanian mereka
dalam berbicara di depan kelas. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa metode bercerita adalah strategi yang efektif dalam
meningkatkan  keterampilan  berbicara siswa, dengan
memperhatikan relevansi cerita yang disampaikan serta
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struktur yang sederhana dan mudah dipahami.
Kata Kunci: Metode bercerita, keterampilan berbicara

LATAR BELAKANG

Pembelajaran adalah upaya dari para pendidik untuk membantu peserta didik agar
menjadi manusia yang mampu menilai dengan bijaksana tentang baik dan buruk dalam
kehidupan serta berbagai aspek. Selain aspek kognitif yang dibantu juga dari aspek
psikomotorik dan afektif yaitu kreativitas, sehingga anak dapat mengembangkan keterampilan
berdasarkan imajinasi mereka, menjadi pribadi yang responsif dan aktif serta membentuk
akhlak yang baik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses membantu siswa agar
bisa belajar lebih baik dan terarah (Anjani et al., 2020: 68).

Guru dan siswa adalah dua elemen penting pada proses pengajaran yakni guru mengajar
dan siswa belajar yang melibatkan penggunaan bahan ajar. Materi dapat berupa pengetahuan,
nilai moral, agama, seni dan teknik. Keterkaitan antara guru, siswa dan bahan ajar menjadi
semakin kompleks. Komponen penting lainnya yang dapat membantu keberhasilan belajar
yaitu komponen objektif dan fisik, komponen taktis dan evaluasi pembelajaran yang mana
masing-masing komponen ini terhubung dan memengaruhi satu sama lain (Saharuddin, 2021:
11).

Sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), Pasal 1 ayat (1), pendidikan di definisikan sebagai usaha yang disengaja
dan terorganisasi untuk membangun suatu proses dan lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa untuk secara aktif mengembangkan potensinya untuk mengembangkan
kekuatan spiritual dan nilai-nilai keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, karakter,
kecerdasan, moralitas yang baik, serta keterampilan bermanfaat bagi dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara.

Tidak ada yang sia-sia dalam penciptaan alam beserta isinya (langit dan bumi, demikian
pula tidak ada yang sia-sia dalam proses pewahyuan ayat-ayat Allah SWT. Dalam QS. Al-

Baqoroh ayat 31 menjelaskan Allah berfirman:

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman: “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda)
ini jika kamu memang orang-orang yang benar!”

Dalam konteks ini, Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah sebenarnya telah
memberikan manusia potensi untuk memahami nama-nama, karakteristik, dan fungsi berbagai

benda. Dalam Al-Quran terdapat banyak perintah membaca dan menalar. Perintah membaca
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dalam tiga kosa kata terulang 14 kali yaitu iqra’, utlu, rattil. Paling tidak terdapat dua pesan
yang terkandung dalam perintah membaca (Leu, 2022).

Proses pembelajaran melibatkan transfer pengetahuan dari guru diteruskan kepada
murid dengan memanfaatkan metode yang efektif agar materi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Kepentingan metode pembelajaran dalam proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) sangat besar, di samping peran sentral yang dimainkan oleh guru dalam
memilih metode pembelajaran yang cocok dengan karakter peserta didik serta memanfaatkan
keunggulan metode yang digunakan dan mengatasi kekurangan yang ada (Wirabumi, 2020:
107).

Pada umumnya, di dalam dunia pendidikan metode pembelajaran memainkan peran
krusial dalam penyampaian materi ajar kepada peserta didik terlepas dari tingkatnya, mulai
dari anak usia dini, pendidikan tahap awal, pendidikan menengah maupun di pendidikan
tinggi (Mulyono & Zai, 2022: 2). Menurut (Supriatna et al.,, 2022) bahwa upaya pendidikan
untuk mendukung perkembangan anak dapat mencakup berbagai strategi, salah satunya
adalah membiasakan anak untuk bercerita. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali kecerdasan
bahasa, meningkatkan kepercayaan diri, menumbuhkan keberanian.

Sifuddin Mahmud dan Muhammad Idham menyatakan bahwa, tidak semua siswa
memiliki keterampilan berbicara dengan baik maka guru harus memiliki metode agar siswa
giat melatih kemampuan berbicaranya. Hal itu tentu disiasati dengan penerapan metode
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara (Indah, 2021).

Metode yang dapat digunakan agar anak memiliki kecerdasan bahasa yakni melalui
metode bercerita. Metode bercerita memiliki berbagai manfaat dalam proses pembelajaran
antara lain menghasilkan suasana belajar yang menarik dan membangun dialog antara siswa
dan guru (Anggraeni, D. et al., 2019: 405).

Keterampilan berbicara memang tidak muncul secara otomatis, melainkan memerlukan
proses latihan yang konsisten dan berulang agar dapat berkembang dengan maksimal. Latihan
ini memungkinkan seseorang untuk memperbaiki dan mengasah kemampuan berbicara
mereka secara bertahap. Melalui latihan yang teratur, individu dapat memperbaiki
kemampuan berbicara agar lebih baik, meningkatkan kefasihan, kejelasan, dan kepercayaan
individu dalam berkomunikasi. Mengembangkan keahlian berbicara siswa dapat dimulai dari
lingkungan sekolah dimana siswa dapat mengaplikasikan keterampilan berbicara bersama
guru dan siswa lain untuk kemudian diterapkan di kehidupan bermasyarakat (Indah, 2021).

Kemampuan komunikasi verbal yang baik memungkinkan siswa untuk mendapat dan
menyampaikan informasi secara efektif mengenai berbagai aspek, seperti apa, siapa, dimana,
kapan, mengapa, dan bagaimana terkait hal-hal yang mereka peroleh di lingkungan sekolah

maupun dalam masyarakat. Untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa perlu
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dirangsang dengan berbagai subjek yang relevan dan menarik. Diskusi tentang berbagai topik
memberi siswa kesempatan untuk berbicara, berlatih, dan memperluas wawasan mereka,
sehingga keterampilan berbicara mereka dapat berkembang secara maksimal (Harianto, 2020).

Melalui bercerita, siswa tidak hanya terlibat dalam pembelajaran secara aktif, tetapi juga
terdorong untuk mengembangkan kecerdasan bahasa serta keberanian dalam berbicara.
Peneliti menemuka kasus atau hambatan dalam pembelajaran saat melaksanakan kegiatan PPL
(Praktik Pengalaman Lapangan) yaitu, siswa yang belum memiliki rasa percaya diri untuk
berbicara dengan baik dan benar, malu-malu saat pembelaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut
membutuhkan metode yang baik dan sesuai dengan dengan kebutuhan siswa untuk mengatasi
kekurangan tersebut.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait “Penerapan Metode Bercerita dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara
pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Al-Zaytun Indramayu”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan berbagai aspek misalnya seperti situasi dan kondisi
dengan hubungan yang ada, pendapat-pendapat yang berkembang, serta akibat atau efek yang
tejadi (Rusandi & Rusli, 2021: 2).

Penelitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data
langsung, dengan peneliti sebagai instrumen kunci. Karena sifat alami dari peneliti ini,
kehadiran di lapangan adalah mutlak dan terjadi interaksi langsung antara peneliti dan data
(Romlah, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Al-Zaytun yang terletak di
Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar, Indramayu, Jawa Barat. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Al-Zaytun. Sampel yang digunakan
sejumlah 9 siswa dari kelas V B04 MI Ma’had Al-Zaytun.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode random sampling sederhana,
yaitu suatu metode di mana setiap individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk terpilih menjadi sampel (Asrulla et al., 2023: 26326). Teknik pengumpulan data

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Peneliti melaksanakan wawancara dengan wali kelas V B04 Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Al-Zaytun sekaligus guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam wawancara dengan
Ibu Nabila mengatakan pentingnya keterampilan berbicara pada siswa.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nabila, guru Bahasa Indonesia kelas V B04,
ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa masih perlu peningkatan. Hal ini disebabkan
oleh rasa malu dan ragu yang sering dialami siswa saat berbicara di depan kelas. Guru telah
berusaha meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode diskusi, namun metode
bercerita belum diterapkan sebelumnya.

Pelaksanaan kegiatan bercerita dilakukan didalam kelas V B04, dilaksanakan setelah
pelaksanaan wawancara dengan wali kelas. Metode bercerita dilaksanakan melalui beberapa
tahapan penting, yaitu penentuan tujuan dan tema cerita, alokasi waktu untuk pengenalan
cerita, penggunaan bahan dan alat dari buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Kegiatan
bercerita dimulai dengan diskusi mengenai cerita yang dibacakan oleh peneliti, yang bertujuan
untuk menguji pemahaman siswa tentang cerita tersebut. Siswa menunjukkan perhatian yang
baik saat mendengarkan cerita "Keong Emas", dan mereka dapat menjawab pertanyaan terkait
cerita dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memperhatikan dan memahami cerita
yang disampaikan.

Penilaian kterampilan berbicara dilaksanakan setelah penyampian cerita oleh siswa.
Penyampaian cerita dipilih secara acak, berdasarkan daftar absen yang ada di kelas. Berikut ini

hasil penilaian keterampilan berbicara siswa:

Tabel 1 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara

No. Nama Nilai Predikat
1. | Amni Salsa Al Bahri 88 Baik Sekali
2. | Fahira Haris Nurraini 92 Baik Sekali
3. | Kayla Ramadhania Muhtar 76 Baik
4. | Rubina Althafunnisa 80 Baik
5. | Akrom Ahmad Asyrofi 72 Cukup
6. | Fahri Farochin 76 Cukup
7. | Muhammad Panji Arka Zevan 80 Baik
8. | Muhammad Mugtafin Al — Hafidz 76 Baik
9. | Arya Dwi Purnama 72 Cukup

Jumlah 712
Rata-rata 79,1

Berdasarkan penilaian keterampilan berbicara, diperoleh hasil rata-rata 79,1 dari 9 siswa
yang dinilai. Dari 9 siswa tersebut, 4 siswa mendapatkan nilai "baik sekali", 3 siswa
mendapatkan nilai "baik", dan 2 siswa memperoleh nilai "cukup".

Persentase nilai:

1) 4 siswa memperoleh nilai “Baik Sekali” dengan persentase 44%



Sindoro

Vol. 8 No 3 Tahun 2024
CENDIKIA PENDIDII{AN Prefix DOI : doi.org/10.9644/sindoro.v4i5.3317

ISSN: 3025-6488

2) 3 siswa memperoleh nilai “Baik” dengan persentase 33%

3) 2 siswa memperoleh nilai “Cukup” dengan persentase 22%

Dari hasil penilaian di atas, dapat dilihat bahwa 44% siswa memperoleh nilai baik sekali,
temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita dapat meningkatkan

keterampilan berbicara siswa secara signifikan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi di kelas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode bercerita efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Hal ini menjawab rumusan masalah pertama tentang penerapan metode bercerita dan
memberikan gambaran bahwa metode ini mampu mengurangi rasa malu dan meningkatkan
rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan kelas. Sebagai tambahan, meskipun sebelumnya
guru telah menggunakan metode diskusi, bercerita memberikan dampak yang lebih signifikan
dalam hal keberanian siswa.

Temuan diperoleh melalui observasi langsung dan penilaian terhadap keterampilan
berbicara siswa setelah penerapan metode bercerita. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru untuk menggali lebih dalam tentang kondisi kelas dan metode yang telah
diterapkan. Semua data ini menunjukan bahwa metode bercerita dapat menstimulasi
kemampuan berbicara siswa lebih baik dibandingkan dengan metode lainnya.

Hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa metode bercerita tidak hanya
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, tetapi juga membantu mereka dalam
mengembangkan kreativitas dan pemahaman terhadap isi cerita. Siswa menjadi lebih terbuka
dalam berbicara, yang juga mempengaruhi kepercayaan diri mereka. Selain itu, metode ini
membantu siswa memahami nilai-nilai moral dalam cerita, seperti keberanian dan kesabaran,
yang penting untuk perkembangan pribadi mereka.

Temuan ini konsisten dengan pendapat Burhan Nurgiyantoro (2021) yang menyatakan
bahwa diskusi dan bercerita adalah metode efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Selain itu, penelitian ini juga mendukung pendapat Tadkiroatun Musfiroh (2020) bahwa
bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara, mendukung perkembangan pribadi, dan
memperluas pengetahuan anak.

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode
bercerita dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Meskipun sudah
banyak penelitian yang mengakui manfaat bercerita, penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode bercerita yang terstruktur (termasuk diskusi, pembuatan peta pikiran, dan

penilaian keterampilan berbicara) memiliki dampak yang lebih besar dalam meningkatkan
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keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya berfokus

pada tanya jawab atau diskusi kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas penelitian terkait Penerapan

Metode Bercerita Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas V Madrasah

Ibtidaiyah Ma’had Al-Zaytun 2024 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Bercerita: Metode bercerita dilaksanakan melalui beberapa tahapan
penting, yaitu penentuan tujuan dan tema cerita, alokasi waktu untuk pengenalan cerita,
penggunaan bahan dan alat dari buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, serta observasi
terhadap keterampilan berbicara siswa saat mereka menyampaikan cerita. Keempat tahapan
ini terbukti efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan berbicara siswa.

2. Manfaat Metode Bercerita: Penelitian ini menunjukkan bahwa metode bercerita tidak hanya
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, tetapi juga mendukung perkembangan moral
mereka dengan membantu pemahaman tentang konsep benar dan salah. Selain itu, metode
ini memperkaya imajinasi siswa, memberi mereka ruang untuk menggambarkan situasi dan
karakter dalam cerita. Siswa merasa lebih percaya diri saat berbicara di depan umum,
terbukti dengan peningkatan kemampuan berbicara yang lebih lancar, serta kemampuan
menyusun peta pikiran yang efektif untuk mendukung penyampaian cerita. Metode ini juga
memperkaya pengetahuan siswa mengenai struktur kalimat, tata bahasa, dan kosa kata

baru.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka sara yang dapat peneliti berikan

sebagai berikut ini:

1. Bagi guru dan sekolah Madrasah Ibtidayah Swasta MA’had Al-Zaytun, berdasarkan hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan diharapkan bagi guru dan sekolah untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan metode bercerita.

2. Bagi peneliti, penelitian lebih lanjut diharapkan untuk mengeksplorasi variasi metode
bercerita dengan konteks yang berbeda, serta untuk menganalisis dampak dalam jangka
panjang terhadap keterampilan berbicara siswa. Penelitian selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan menggunakan metode kuantitatif guna memperoleh data yang lebih

luas dan komprehensif.
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